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MOTTO 

Dimana tempat kita melangkah disitu tempat kita berjuang  

Tidak ada keberhasilan tanpa adanya kedisiplinan tidak ada 

kedisiplinan tanpa ada suri tauladan1 

 
 1 Hamkah (2019), Lembaga Budi. Jakarta: PT Pustaka Abdi Bangsa, hal. 99 
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ABSTRAK 

IFAN. Peran Pengurus Organisasi Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlakul 
Karimah Terhadap Anggota Ikatan Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga Ogan 
Ilir Yogyakarta. 
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024. 
  Latar belakang penelitian ini adalah karena adanya permasalahan 
dalam proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah anggota organisasi 
IKARUS Yogyakarta. Namun demikian, masih dijumpai beberapa 
permasalahan sehingga proses penanaman nilai-nilai akhlakul anggota 
IKARUS Yogyakarta belum terlaksana secara optimal. Salah satu yang 
sangat terasa adalah menurunnya sifat kepedulian dan kedisiplinan 
angota. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pengurus dalam 
menanamkan nilai-nilai akhkakul karimah melalui kegiatan keagamaan dan 
sosial, selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk menemukan faktor 
pendukung dan penghambat pengurus organisasi dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlakul karimah terhadap anggota IKARUS Yogyakarta.  
   Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
jenis penelitian field research. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan 
data menggunakan trianggulasi sumber. Kemudian untuk analisi data 
dilakukan dengan menggunakan analisis data dari Miles dan Huberman 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
   Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) peran pengurus dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah anggota yaitu pengurus berperan 
aktif, pasif dan parsitipatif sebagai seseorang yang terlibat sepenuhnya 
dengan membimbing, mengarahkan, teladan, mengingatkan dan sebagai 
orang yang terlebih dahulu hadir dan berpengalaman di organisasi IKARUS 
Yogyakarta. (2) macam-macam kegiatan keagamaan dan sosial diantaranya 
yaitu yasinan dan tahlilan, kajian keagamaan, goyong royong dan kegiatan 
bantuan sosial. Semua kegiatan tersebut masuk dalam penanamkan nilai-
nilai akhlakul karimah, baik meningkatkan ibadah, ikhlas dan saling 
menghargai, rasa tanggung jawab, kedisiplinan, mental dan akhlak. (3) 
Beberapa faktor pendukung diantaranya program kerja pengurus yang 
jalan, fasilitas yang cukup memadai dan dana kegiatan yang tercukupi. 
Faktor penghambat diantaranya, kesadaran anggota dalam mengikuti 
kegiatan masih kurang, jadwal kegiatan yang kurang jelas, pengaruh game 
online.  
 
Kata Kunci : Peran Pengurus organisasi, Nilai-nilai akhlakul karimah, 
Kegiatan keagamaan dan sosial. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara fitrah manusia merupakan mahkluk sosial yang saling 

membutuhkan bantuan satu sama lain. Karena tidak ada seorangpun 

yang dapat hidup tanpa adanya bantuan orang lain. Hal ini menyebabkan 

terjadinya hubungan timbal balik yang dalam istilah sosiologi disebut 

interaksi sosial. Interaksi sosial adalah kunci dari kehidupan sosial, tanpa 

interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Pergaulan 

hidup semacam itu baru akan terwujud apabila orang perorangan akan 

tau kelompok-kelompok manusia bekerja sama saling bicara untuk 

mencapai suatu tujuan bersama. Apabila dua orang bertemu, maka 

interaksi sosial dimulai saat itu. Mereka saling menegur, menjabat 

tangan, saling berbicara, atau bahkan berkelahi.1 

Proses interaksi yang terjadi pada individu merupakan sesuatu 

yang penting, karena melalui proses interaksi individu tersebut belajar 

mengenal lingkungannya dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitarnya untuk memperoleh kepribadian dan membangun 

kapasitasnya agar berfungsi dengan baik sebagai individu maupun 

 
1 Soerjono Soekanto (2012). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta:Raja Grafindo  Persada, 

hal. 61. 
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anggota kelompok suatu masyarakat.2Kedudukan akhlak dalam 

kehidupan manusia menempati tempat yang penting, sebagai individu 

maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu 

masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlaknya.3 Disebutkan oleh 

Ahmad Syauqi dalam syairnya yang berarti, “Suatu bangsa akan abadi 

dan jaya bila budi akhlaknya masih ada padanya, bangsa itu akan hancur 

dan binasa bila akhlak dan budi telah tiada.”4 Dari jabaran tersebut, 

disebutkan bahwasanya akhlak yang baik sangatlah dibutuhkan oleh 

setiap individu manusia. Jika setiap individu manusia mempunyai akhlak 

yang baik, maka individu manusia maupun masyarakat secara umum 

pastilah akan menjadi lebih aman. 

Akhlak baik atau buruk yang dimiliki oleh seseorang tergantung 

dengan segala sesuatu yang anak itu dapat dari lingkungan sekitarnya, 

peran orang-orang disekitarnya dan teman sebaya tidak lepas dari 

pembentukan akhlak yang baik atau buruk. Lingkungan mempunyai 

peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan pendidikan Islam. 

Karena perkembangan jiwa seseorang itu sangat dipengaruhi oleh 

keadaan lingkunganya. Lingkungan dapat memberikan pengaruh yang 

positif dan pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan dan 

 
 2 Elly M.Setiadi dan Usman Kolip (2015). Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta 

 dan Gejala Pemahaman Sosial. Jakarta: Kencana, hal. 115. 
  3 Nasrul Hs (2015). Akhlak Tasawuf. Yogyakarta: Aswaja Pressindo, hal. 2. 
  4 Ibid., hal. 5. 
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perkembangan jiwa seseorang, sikapnya, akhlaknya dan perasaan 

agamanya. Pengaruh tersebut terutama teman sebaya dan masyarakat 

lingkunganya.5 

Akhlak dalam Islam bukanlah moral yang kondisional dan 

situasional, tetapi akhlak yang benar-banar memiliki nilai yang mutlak. 

Nilai-nilai baik dan buruk, terpuji dan tercela berlaku kapan dan dimana 

saja dalam segala aspek kehidupan, tidak dibatasi oleh waktu dan ruang. 

Kejujuran dalam ekonomi sama dengan kejujuran dalam politik, 

kejujuran terhadap non muslim sama dituntutnya dengan kejujuran      

sesama muslim. Keadilan harus ditegakan, sekalipun terhadap diri dan 

keluarga sendiri. Kebencian kita terhadap musuh tidak boleh 

menyebabkan kita tidak berlaku adil. 

Ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan fitrah manusia. Manusia 

akan mendapatkan kebahagiaan yang hakiki bukan semu bila mengikuti 

nilai-nilai kebaikan yang diajarkan oleh Al Qur’an dan sunah, dua sumber 

akhlak dalam islam. Akhlak islam benar-benar memelihara eksistensi 

manusia sebagai makluk terhormat, sesuai dengan fitrahnya. 

Umat Islam dikenal oleh masyarakat dunia sebagai agama yang 

yang ramah dan mengedepankan akhlakul karimah, sebagaima fungsi di 

utusnya nabi Muhammad S.A.W ke muka bumi ini untuk 

menyempurnakan akhlak dan sebagai rahmat bagi umat manusia.  

 
  5 Rama yulis (1994). Ilmu Islam. Jakarta: Kalam mulia, hal. 146. 
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Pergaulan remaja saat ini sangat menghawatirkan dikarenakan 

perkembangan zaman yang terus berubah dari era ke era moral dan 

akhlak remaja/mahasiswa menjadi sorotan. Untuk itu perlu adanya 

Pendidikan guna membentuk moral dan akhlak remaja/mahasiswa 

khususnya. Salah satunya dengan memberikan tempat yang baik dan 

lingkungan yang benar. Cara membentuk moral dan akhlak 

remaja/mahasiswa yaitu dengan kegiatan positif dan bermanfaat serta 

mengandung nilai religius. 

Salah satu lembaga yang menerapkan relegiusitas melalui 

kegiatan-kegiatan keagamaan dan sosial dalam menanaman nilai-nilai 

akhlakul karimah adalah organisasi Ikatan Alumni Raudhatul Ulum 

Sakatiga Yogyakarta IKARUS Yogyakarta. Yang didirikan oleh mahasiswa 

yang berasal dari Ikatan Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga Sumsel yang 

sedang studi di Yogyakarta. Lahirnya organisasi ini merupakan wadah 

bagi aspirasi mahasiswa Ikatan Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga 

Yogyakarta yang berupa ide gagasan serta kritik dan saran yang sifatnya 

membangun serta memajukan Sumatera Selatan pada umunya dan 

Ikatan Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga Yogyakarta khusunya.6 

Mengingat banyaknya jumlah para pelajar yang menempuh ilmu 

di Yogyakarta, sehingga kebutuhan akan tempat tinggal semakin tinggi. 

 
  6 Wawancara dengan Juz Ammah alumni IKARUS, tanggal 15 Mei 2023 di 

 sekretariat IKARUS Yogyakarta. Pukul 19.30. 
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Kebutuhan tempat tinggal bagi para penuntut ilmu yang semakin tinggi 

dari alumni sekolahan yayasan raudhatul ulum disikapi atau 

mendapatkan perhatian dari para alumni yang lebih dahulu hadiri di 

Yogyakarta. Keberadaan asrama organisasi biasanya diperuntukan 

sebagai salah satu tempat transit yang dilakukan oleh para pelajar yang 

pertama kali datang ke Yogyakarta. Namun ada juga asrama organisasi 

yang diperbolehkan dari pertama datang hingga akhir selesai kuliah, hal 

seperti ini tergantung aturan setiap asrama yang ada di Yogyakarta.7 

Hasil obsevasi dan wawancara diawal penelitian yang membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada organisasi IKARUS 

Ogan Ilir Yogyakarta, karena ada suatu permasalahan dari anggota 

organisasi menujukan sikap kurang baik, dari sikap kurang peduli antar 

sesama, tutur katanya yang kurang santun dan perilakunya kurang 

sopan. Kemudian kondisi rumah organisasi yang berantakkan dan kurang 

bersih.8  

Dari permasalahan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 

oragansasi Ikarus adanya kurang pemahaman dan pendidikan agama 

yang mendalam, sehingga membuat anggota organisasi cenderung 

kurang mempraktikkan ajaran agamannya dengan sungguh-sungguh. 

Sehingga peneliti ingin melihat bagaimana peran pengurus organisasi 

 
  7 Wawancara dengan ketua IKARUS Jekri Setiawan, tanggal 15 Mei 2023 di 

 Asrama IKARUS Yogyakarta. Pukul 19.00. 
   8 Hasil obsevasi dan wawancara pada 15 Mei 2023. Pukul 20.00 
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dalam menerapkan nilai-nilai keagamaan atau peningkatan nilai akhlakul 

karimah yang terdapat dalam kegiatan-kegiatan yang sudah didiskusikan 

atau disepakati pengurus bersama. 

Dari latar belakang yang telah penulis lakukan di atas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PERAN 

PENGURUS ORGANISASI DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI 

AKHLAKUL KARIMAH TERHADAP ANGGOTA IKATAN ALUMNI 

RAUDHATUL ULUM SAKATIGA YOGYAKARTA”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang tertuliskan diatas, 

terindikasi adanya masalah mengenai “Peran Pengurus Organisasi Dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Akhlakul Karimah Terhadap Anggota IKARUS 

Yogyakarta” maka rumusan masalah yang terbentuk adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana peran pengurus organisasi dalam menanamkan nilai-

nilai akhlakul karimah terhadap anggota IKARUS Yogyakarta? 

2. Apa saja kegiatan yang terkait dengan penanaman nilai-nilai 

akhlakul karimah terhadap anggota IKARUS Yogyakarta? 

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

pengurus organisasi dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah kepada anggota IKARUS? 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran pengurus organisasi dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah terhadap anggota 

IKARUS Yogyakarta. 
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2. Untuk menegtahui macam-macam kegiatan yang terkait 

dengan penanaman nilai-nilai akhlakul karimah terhadap 

anggota IKARUS Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung 

dan penghambat yang dihadapi pengurus organisasi dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah kepada anggota 

IKARUS Yogyakarta. 

D. Manfaat penelitian:  

1. Secara teoritis 

a) Sebagai tambahan pengetahuan tentang peran pengurus 

organisasi dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah 

terhadap anggota IKARUS Yogyakarta. 

b) Sebagai sumbangan pemikiran bagi anggota IKARUS 

Yogyakarta khususnya dan dunia pendidikan pada 

umumnya. 

2. Secara praktis  

a) Bagi peneliti  

Menambah wawasan peneliti mengenai wacana 

pendidikan keagamaan atau menanamkan akhlakul karimah 

untuk selanjutnya dijadikan sebagi acuan dalam bersikap dan 

berperilaku. 
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b) Bagi pengurus  

Mendapatkan pengetahuan bagaimana mengatasi 

atau memperbaiki anggota IKARUS Yogyakarta. Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengurus 

organisasi dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah 

pada anggota Ikatan Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga 

Yogyakarta.  

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu. Hal ini dilakukan untuk menghindari pengulangan penelitian 

sebelumnya. Untuk mendukung penyusunan penelitian ini maka 

diperlukan kajian dari beberapa pustaka terdahulu yang relevan dengan 

topik yang diteliti. Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa 

penelitian, ditemukan penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang 

penulis kerjakan. Penelitian-penelitian itu antara lain sebagai berikut: 

1. Skripsi Sakinatul Aminah, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2022, 

yang berjudul “Upaya Guru Pai Dalam Menanamkan Nilai Akhlakul 

Karimah Melalui Pembelajaran Daring Di Kelas Xii Bahasa Man 1 

Yogyakarta”. Hasil dari peneltian terdahulu ini bertujuan untuk 

melakukan upaya guru PAI dalam menanamkan nilai akhlakul 

karimah melalui pembelajaran daring di Kelas Xii bahasa MAN 1 
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Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif, yang tempat penelitiannya berada di MAN 1 

Yogyakarta.9 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan Sakinatul Aminah 

dengan penelitian sekarang yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah sama-sama membahas tentang menanamkan nilai-nilai 

akhlakul karimah. Akan tetapi yang membedakan skripsi terdahulu 

dengan peneliti sekarang terletak pada objek yang diteliti dimana 

yang dijadikan peneliti terdahulu sebagai objek yaitu siswa Kelas Xii 

Bahasa Man 1 Yogyakarta. Sedangkan objek yang dijadikan oleh 

peneliti sekarang yaitu pada Mahasiswa Asrama Ikatan Alumni 

Raudhatul Ulum Sakatiga Yogyakarta. 

2. Skripsi Taufik Ardian Munthe, jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan tahun 

2021, yang berjudul “Peran Organisasi Rohis dalam Menanamkan 

dan Membentuk Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Pada Siswa yang 

Beragama Islam Di SMA Negeri 1 Aek Kuasan Kabupaten 

Asahan”.10 Penelitian ini memfokuskan pada strategi peran rohis 

 
 9 Sakinatul Aminah (2022). ” Upaya Guru Pai Dalam Menanamkan Nilai Akhlakul 

 Karimah Melalui Pembelajaran Daring Di Kelas Xii Bahasa Man 1 
 Yogyakarta”.Skripsi,Fakulta Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, hal. viii. 

  10 Taufik Ardian Munthe (2021). ”Peran Organisasi Rohis dalam Menanamkan 
 dan Membentuk Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Pada Siswa yang Beragama Islam Di SMA 
 Negeri 1 Aek Kuasan Kabupaten Asahan”.Skripsi,Fakulta Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, hal. 
 Viii. 
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dalam menanamkan dan membentuk nilai-nilai akhlakul karimah 

siswa yang beragama Islam di SMA Negeri 1 Aek Kuasan Kabupaten 

Asahan. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

yang diterapkan penelitian tersebut (1) Peranan rohis ada 5, yaitu 

membuat program kerja, melaksanakan program Rohis yang telah 

dibuat, membimbing siswa/i dalam bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan setiap seminggu sekali agar dapat membentuk nilai-

nilai akhlakul karimah siswa/i, Menanamkan nilai-nilai kejujuran 

dalam bentuk program tahfizh dan kegiatan shalat dzuhur 

berjamaah di Musholla, Melakukan pembiasaan akhlak yang baik 

kepada siswa/i (2) Bentuk kegiatan rohis dalam menanamkan dan 

membentuk nilai-nilai akhlakul karimah siswa melalui kegiatan-

kegiatan Islami ada 4 bidang kegiatan, yaitu bidang Ibadah, bidang 

Al-Qur-an, bidang Sosial, dan bidang Dakwa.Hasil dari peneliti 

terdahulu ini bertujuan untuk melakukan penelitian tentang peran 

organisasi Rohis dalam menanamkan dan membentuk nilai-nilai 

akhlakul karimah pada siswa yang beragama Islam Di SMA Negeri 

1 Aek Kuasan Kabupaten Asahan. Persamaan dari penelitian yang 

dilakukan Taufik Ardian Munthe dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti sekarang sama-sama membahas tentang 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah. Akan tetapi 

perbedaannya terletak dibagian subjek dan objeknya pada 
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penelitian skripsi terdahulu yang menjadi subjeknya pengurus 

rohis dan yang menjadi objeknya siswa SMA Negeri 1 Aek Kuasan 

Kabupaten Asahan. Sedangan subjek dan objek penelitian 

sekarang terletak pada yang menjadi subjek pengurus organisasi 

asrama sedangkan yang menjadi objek anggota asrama Ikatan 

Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga Yogyakarta. 

3. Skripsi Fajrul Alfatih, mahasiswa Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 

2020 yang berjudul “Upaya Pengurus Asrama dalam 

Meningkatkan Religiusitas Melalui Kegiatan Keagamaan Pada 

Mahasiswa KABOKI Yogyakarta”.11 Penelitian ini memfokuskan 

pada permasalahan meningkatkan religiusitas melalui kegiatan 

keagamaan pada mahasiswa KABOKI Yogyakarta. Dari hasil 

penelitian ditunjukan bahwa (1) upaya pengurus dalam 

meningkatkan religiusitas mahasiswa yaitu pengurus berperan 

sebagai kakak, teman, dan sebagai orang yang lebih dahulu, 

berpengalaman di asrama KABOKI Yogyakarta. (2) macam- macam 

kegiatan keagamaan diantaranya yaitu shalat berjamaah, ceramah 

keagamaan, tahlilan dan yasinan, baca hadist, tadarus Qur’an, hari 

besar Islam. Semua kegiatan tersebut masuk dalam meningkatkan 

 
 11 Fajrul Alfatih (2020). “Upaya Pengurus Asrama dalam Meningkatkan 

 Religiusitas Melalui Kegiatan Keagamaan Pada Mahasiswa KABOKI Yogyakarta”. 
 Skripsi,,Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, hal. Viii. 
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religiusitas, baik meningkat ibadah, kedisiplinan, mental dan 

akhlak. Penelitian ini merupakan jenis penelitan deskriptif 

kualitatif. 

Persamaan penelitian skripsi terdahulu dengan penelitian 

sekarang sama-sama membahas tentang akhlak. Akan tetapi yang 

membedakan skripsi terdahulu dengan peneliti sekarang terletak 

pada objek yang diteliti dimana yang dijadikan peneliti terdahulu 

sebagai objek yaitu Mahasiswa Asrama KABOKI Yogyakarta. 

Sedangkan objek yang dijadikan oleh peneliti sekarang yaitu pada 

Anggota Asrama Ikarus Yogyakarta. 

4. Skripsi Mayang Sari, mahasiswa Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari, tahun 2022 yang berjudul 

“Upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah 

berpakaian pada generasi Z kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banjarmasin”.12 Penelitian ini memfokuskan pada pembahasan 

strategi upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah berpakaian pada generasi Z kelas XI di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banjarmasin. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada 

beberapa upaya dan strategi dengan melalui keteladanan dan 

memberikan contoh sebagaimana seorang guru menjadi contoh 

 
  12 Mayang Sari (2022). Upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 

 berpakaian pada generasi Z kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin. Skripsi, 
 Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan, hal. Viii. 
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yang baik untuk ditiru oleh muridnya. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang adalah sama-sama 

melakukan penelitian penanaman nilai-nilai akhlak, adapun 

perbedaannya terletak pada objeknya. Penelitian terdahulu yang 

menjadi objeknya adalah generasi Z kelas XI Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banjarmasin sedangkan penelitian sekarang yang menjadi 

objek adalah anggota ikatan alumni raudhatul ulum sakatiga. 

5. Artikel jurnal Muhammad Suyudi menunjukkan bahwa peran guru 

Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa MA Al-

Falah Karangrejo Pacitan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap siswa. Strategi yang ditempuh guru antara lain 

menasihati siswa untuk datang tepat waktu, mematuhi peraturan 

madrasah dan perintah guru, menjaga kebersihan madrasah 

dengan tidak membuang sampah sembarangan, tidak membawa 

handphone dan barang berharga, tidak membuat berantakan 

kelas, dan memberikan sanksi bagi siswa yang melanggar. 

Beberapa faktor pendukung dan penghambat ditemukan di MA Al-

Falah Karangrejo Pacitan, namun tujuan penanaman nilai karakter 

siswa tercapai dengan baik.13 

 
 13 Suyudi, M., & Wathon, N. (2020). Peran Guru Akidah Akhlak Dalam 

 Menanamkan Karakter Siswa. QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama, 12(2), 
 195-205. 
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 Hasil penelitian ini menunjukan peran guru akidah akhlak 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswanya memiliki 

peranan yang signifikan. Persamaan jurnal penelitian ini dengan 

skripsi penulis adalah sama-sama membahas tentang akhlak, 

sedangkan perbedaan peneliti ini dengan penulis skripsi adalah 

subjek dan objek yang berbeda. 

6. Artikel jurnal penelitian Dahlia, KH. Lalu Gede Muhammad 

Zainuddin Atsani, dan Ulyyan Nasri: menunjukkan Hasil bahwa 

peran guru akidah akhlak sebagai pembimbing, sebagai pendidik, 

sebagai teladan, sebagai penasehat. Kesimpulan Peran guru akidah 

akhlak yaitu: 1) sebagai pembimbing, 2) sebagai pendidik, 3) 

sebagai teladan 4) sebagai penasehat. Nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan oleh guru kepada peserta didik di MA NW Lenek Lauq 

yaitu: 1) nilai religious, 2) nilai kejujuran, 3) nilai disiplin, 4) nilai 

kerja keras, 5) nilai tanggung jawab. Faktor yang mempengaruhi 

pembentukkaa karakter peserta didik di MA NW Lenek Lauq terdiri 

dari dua faktor yaitu faktor pendukung dan penghambat. Faktor 

pendukung yaitu pengaruh kasih sayang orang tua peserta didik 

dan penghargaan. Faktor penghambat yaitu kesadaran diri sendiri, 

kurangnya kasih sayang orang tua, teman dan media yang 

dinikmati. 
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 Hasil penelitian ini membahas peranan guru akidah akhlak 

sebagai pembimbing, sebagai pendidik, sebagai teladan, sebagai 

penasehat memiliki peranan yang baik. Adapun bentuk persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis peneliti adalah 

sama-sama menjelaskan tentang nilai-nilai akhlak. Sedangkan 

perbedaan peneliti ini dengan penulis skripsi adalah subjek dan 

objek yang diteliti berbeda. 

7. Artikel jurnal penelitian Ainaul Karomah, Devy Habibi Muhammad, 

dan Ari Susandi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Peran 

guru mata pelajaran aqidah akhlak di MTs. Nurul Huda dalam 

menanamkam nilai-nilai keagamaan telah dilakukan dengan 

optimal. Dengan beberapa faktor pendukung yang mumpuni. 

Diharapkan mampu menjadikan siswa di MTs. Nurul huda menjadi 

Siswa yang tidak hanya cerdas secara intelaktual maupun secara 

spiritual. Mengingat dengan perkembangan zaman yang 

sedemkiian rupa, siswa diharapkan bisa tidak mudah ikut arus 

zaman yang merusak masa melainkan mampu menggapai cmasa 

depan yang cerah. 2) Diantara faktor penunjang yang sangat 

mempengaruhi dalam menanamkan nilai-nilai keagamman di MTs. 

Nurul Huda yaitu Tenaga pendidik dan Lingkungannya. Dimana 

latar belakang pendidik yang didominasii oleh alumni pondok 
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pesantren serta lingkungan yang religius mampu mewujudkan 

siswa menjadi insanul kamil.14 

 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah sama-sama mengkaji tentang nilai-nilai 

akidah akhlak. Perbedaanya terletak pada objek pembahasan yang 

mana penelitian tersebut membahas tentang peran guru mata 

pelajaran aqidah akhlak di MTs. Nurul Huda dalam menanamkam 

nilai-nilai keagamaan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti adalah bagaimana peran pengurus organisasi dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah terhadap anggota 

IKARUS Yogyakarta. 

 
  14 Karomah, A., Muhammad, D. H., & Susandi, A. (2021). Peranan Guru Mata 
 Pelajaran Aqidah Dalam Menanamkan Nilai Keagamaan Pada Siswa MTs. Nurul Huda 
 Kareng Lor Kedopok Probolinggo. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 5(2), 562-570. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Pelaksanaan kegiatan penanaman nilai-nilai akhlakul karimah yang 

dilakukan di IKARUS Yogyakarta ini dilaksanakan secara langsung dalam 

kegiatan-kegiatan yang telah dibuat dalam program kerja keorganisasian. 

Karena dilakukan secara langsung diwajibkan semua anggota organisasi 

baik itu pengurus organisasi ataupun anggota biasa untuk mengikuti 

semua kegiatan yang diadakan. 

1. Peran pengurus organisasi dalam proses menanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah yaitu berperan aktif, pasif dan partisipatif sebagai seseorang yang 

membantu secara langsung dengan cara membimbing, mengarahkan, 

teladan dan mengarahkan sebagai saudara yang memberikan perhatian 

dengan mengingatkan, pengurus seperti teman yang mengayomi dalam 

proses belajar seperti mengingatkan ketika temanya ada yang salah, 

pengurus sebagai tempat berkeluh kesah, pengurus bisa memberikan 

nasihat dan teguran berupa hukuman dalam mendidik anggotanya, seperti 

halnya menasihati di saat anggota melanggar peraturan organisasi dan 

memberikan hukuman kepada anggotanya, metode yang digunakan 

pengurus ialah sentuhan kasih sayang, pengurus menegur dengan nasihat 

kepada anggotanya, pengurus sebagai orang yang sudah berpengalaman 

di organisasi, pengurus sebagai teladan bagi anggota organisasi, karena 
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sudah menjadi keharusan bagi pengurus organisasi untuk menjadi 

tauladan bagi mahasiswa yang lainnya supaya menjadi pribadi yang baik.  

2. Terkait dengan macam-macam kegiatan keagamaan dan sosial dalam 

proses menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah, yaitu meliputi kegiatan 

yasinan dan tahlilan, kajian keagamaan, bantuan sosial dan gotong royong. 

Pengaruh kegiatan keagamaan dan sosial dalam proses menanamkan nilai-

nilai akhlakul karimah. 

a. Yasinan dan tahlilan : Ikhlas, jujur dan istiqomah 

b. Kajian keagamaan : Pecaya diri, memperbaiki diri dan membangun 

keberanian mental 

c. Bantuan social : Peduli antar sesama, tolong menolong 

d. Gotong royong : Kekompakkan dan menumbuhkan kedisiplinan 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses menanamkan nilai-nilai 

akhlakul karimah terhadap anggota IKARUS Yogyakarta, faktor pendukung 

sebagai berikut: 

a. Program kerja organisasi berjalan dengan baik (kegiatan 

keagamaan dan sosial) 

b. Fasilitas yang cukup memadai 

c. Pengurus organisasi ramah dan mudah berbaur dengan anggota 

organisasi 

d. Dana kegiatan yang cukup 

e. Pengurus tidak pilih kasih 
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f. Komunikasi dan kerjasama yang bagus antara pengurus dan 

anggota organisasi 

Faktor penghambat dalam proses menanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah sebagai berikut: 

a. Kesadaran warga organisasi yang masih kurang dalam mengikuti 

kegiatan organisasi 

b. Jadwal kegiatan yang terkadang kurang jelas 

c. Pengaruh lingkungan dan game online 

d. Pengurus tidak setiap waktu bisa mengawasi anggotanya. 
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B. Saran 

Tujuan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak, namun peneliti juga menyadari 

bahwa dalam melakukan penelitian maupun penulisan skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna, oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik 

maupun saran yang bertujuan agar kedepannya bisa lebih baik lagi. Dari 

hasil penelitian ini ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan 

sebagai berikut:  

1. Bagi organisasi yaitu Ikatan Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga (IKARUS) 

Yogyakarta agar lebih memaksimalkan dan mengembangkan peran 

pengurus dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah, karena 

suatu keberhasilan akan tercapai jika kedisiplinan sudah tertanam 

dalam diri anggota maupun pengurus.  

2. Bagi pengurus organisasi hendaknya lebih memaksimalkan lagi peran 

pengurus dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah tidak 

monoton sehingga lebih mengunggah minat anggotanya dalam 

mengikuti kegiatan yang mana itu sangat berpenagruh pada 

penanaman nilai-nilai akhlak terhadap. Meningkatan hukuman 

kepada anggota agar tumbuh sifat jera dalam diri anggota tersebut.  

3. Diharapkan anggota dapat mentaati peraturan dan kedisiplinan yang 

ada di organisasi IKARUS Yogyakarta, agar bisa selalu mengikuti 
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kegiatan dan mengamalkan bentuk ilmu yang selama ini di ajarkan di 

organisasi IKARUS Yogyakarta. 
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